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RINGKASAN

Geometri adalah salah satu cabang matematika yang mempelajari tentang titik, garis, bidang dan benda-benda ruang beserta sifat-sifatnya, ukuran-ukurannya dan hubungan antara satu dengan yang lain. Namun pelajaran geometri termasuk pelajaran matematika yang sulit dan kurang disenangi oleh siswa.Madja mengemukakan bahwa hasil tes geometri siswa kurang memuaskan jika dibandingkan dengan materi matematika yang lain, hal ini dikarenakan siswa mengalami kesulitan didalam memahami konsep-konsep geometri. Maka dari itu diperlukan adanya solusi yaitu dengan menerapkan teori Van Hiele dalam pembelajaran matematika khususnya tentang geometri. Van Hiele membagi lima tahap pemahaman geometri yaitu tahap pengenalan, analisis, pengurutan, deduksi dan keakuratan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan nilai matematika sebelum dan sesudah menggunakan teori Van Hiele. Target yang ingin dicapai membantu siswa dalam memahami materi tentang geometri siswa sehingga siswa tidak mengalami kesulitan memecahkan masalah yang terkait dengan geometri. Metode yang digunakan dengan observasi dan teknik pengolahan yang digunakan adalah uji t. Kegiatan penelitian pengambilan data akan dilaksanakan dalam jangka waktu empat bulan selama 3 kali pertemuan dengan objek penelitian siswa kelas 1 SDN Karanggeneng 02.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan. Banyak permasalahan dan kegiatan dalam hidup kita harus diselesaikan dengan menggunakan ilmu matematika seperti menghitung, mengukur, dan lain-lain. Oleh karena itu, matematika sebagai salah satu ilmu dasar memiliki peranan penting dalam mencerdaskan siswa karena dapat menumbuhkan kemampuan penalaran yang sangat dibutuhkan dalam perkembangan ilmu dan teknologi.
Dalam pembelajaran matematika di sekolah matematika dibagi atas beberapa sub pelajaran, diantaranya sub mata pelajaran geometri. Peranan geometri dalam pelajaran matematika sangat kuat, bukan saja geometri hanya membina proses berpikir akan tetapi juga sangat mempengaruhi materi pelajaran lain dalam matematika. Namun pelajaran geometri termasuk pelajaran matematika yang sulit dan kurang disenangi oleh siswa.Madja mengemukakan bahwa hasil tes geometri siswa kurang memuaskan jika dibandingkan dengan materi matematika yang lain, hal ini dikarenakan siswa mengalami kesulitan didalam memahami konsep-konsep geometri. Maka dari itu diperlukan adanya solusi yaitu dengan menerapkan teori Van Hiele dalam pembelajaran matematika khususnya tentang geometri.
Menurut Novelisa Sondang bahwa “geometri menjadi salah satu ilmu matematika yang diterapkan dalam dunia arsitektur; juga merupakan salah satu cabang ilmu yang berkaitan dengan bentuk, komposisi dan proposisi.”
Muhmmad Fakhri Aulia menyebutkan bahwa geometri dalam pengertian dasar adalah sebuah cabang ilmu yang mempelajari pengukuran bumi dan proyeksinya dalam sebuah bidang dua dimensi.
Alders (1961) menyatakan bahwa geometri adalah salah satu cabang matematika yang mempelajari tentang titik, garis, bidang dan benda-benda ruang beserta sifat-sifatnya, ukuran-ukurannya dan hubungan antara satu dengan yang lain. 
Tujuan penelitian ini antara lain :
1. Untuk mengetahui perbedaan nilai matematika sebelum dan sesudah menggunakan teori Van Hiele 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari penerapan teori Van Hiele terhadap nilai matematika 
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan solusi dalam pengajaran matematika yaitu dengan menerapkan teori Van Hiele. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Geometri Berdasarkan Tahap Berpikir Van Hiele
	Geometri menempati posisi khusus dalam kurikulum matematika karena banyak konsep-konsep yang termuat didalamnya. Dari sudut pandang psikologi, geometri merupakan penyajian abstraksi dari pengalaman visual dan spasial, misalnya bidang, pola, pengukuran, dan pemetaan. Sedangkan dari sudut pandang matematik, geometri menyediakan pendekatan-pendekatan untuk pemecahan masalah misalnya gambar-gambar, diagram, sistem koordinat, dan vektor.
	Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), geometri adalah cabang matematika yang menerangkan sifat-sifat garis, sudut, bidang, dan ruang. Madja  mengemukakan bahwa pembelajaran geometri merupakan hal yang sangat penting karena pembelajaran geometri sangat mendukung banyak topik lain, seperti vektor, dan kalkulus serta mampu mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.
	Selanjutnya Bobango (1993: 148) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran geometri adalah agar siswa :
1. Memperoleh rasa percaya diri pada kemampuan matematikanya
2. Menjadi pemecah masalah yang baik
3. Dapat berkomunikasi secara matematik
4. Dapat bernalar secara matematik
	Pada dasarnya geometri mempunyai peluang yang lebih besar untuk dipahami siswa dibandingkan dengan cabang matematika yang lain. Hal ini karena ide-ide geometri sudah dikenal oleh siswa sejak sebelum mereka masuk sekolah, misalnya garis, bidang, dan ruang. Meskipun demikian, bukti-bukti di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar geometri masih rendah dan perlu ditingkatkan. Bahkan, diantara cabang  matematika, geometri menempati posisi yang paling memprihatinkan. Bukti  empiris di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar geometri, mulai tingkat dasar sampai Perguruan Tinggi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa prestasi geometri siswa di SD masih rendah. Sebagai contoh ditemukan bahwa banyak siswa salah dalam menyelesaikan soal-soal mengenai garis sejajar dan masih banyak siswa menyatakan bahwa persegipanjang bukan persegi.
Teori dan Penerapan  Belajar Van Hiele Dalam Geometri
Van Hiele adalah seorang pengajar matematika di Belanda, dia telah mengadakan penelitian di lapangan melalui observasi dan tanya jawab. Penelitian Van Hiele ditulis dalam disertasinya pada tahun 1954 yang melahirkan beberapa kesimpulan mengenai tahap-tahap perkembangan kognitif anak dalam memahami geometri.
Lima Tahap Pemahaman Geometri menurut Van Hiele
1. Tahap Pengenalan
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Pada tahap ini siswa baru mengenal bangun-bangun geometri seperti bola,kubus,segitiga,persegi dan bangun geometri lainnya.Pada tahap pengenalan anak belum dapat menyebutkan sifat-sifat dari bangun geometri yang dikenalnya.Sehingga jika kita bertanya “Apakah sisi-sisi yang berhadapan pada bangun jajar genjang itu sama ?”,maka anak tidak aklan bisa menjawabnya.Untuk itu guru harus memahami betul karakter anak pada masa pengenalan,sehingga anak tidak akan menerima konsep hanya dengan hafalan saja tetapi dengan pengertian.
2. Tahap Analisis
Pada tahap ini anak sudah dapat memahami sifat-sifat dari bangun-bangun geometri.Misalnya,pada sebuah balok banyak sisinya ada 6 sedangkan banyak rusuknya ada 12.Dan ketika kita tanya,“ Apakah balok itu kubus?”,maka anak tidak dapat menjawab.Karena pada tahap ini anak belum mampu mengetahui hubungan keterkaitan antar bangun.
3. Tahap Pengurutan
Pada tahap ini siswa sudah mampu mengetahui hubungan keterkaitan antar bangun geometri.Misalnya, siswa sudah mengetahui kubus itu balok,belah ketupat itu laying-layang,dan sebagainya.Pada tahap ini anak sudah dapat menarik kesimpulan secara deduktif.Tetapi belum mampu memberi alasan secara rinci.
4. Tahap Deduksi
Pada tahap ini anak sudah dapat memahami deduksi,yaitu mengambil kesimpulan secara deduktif.Pengambilan kesimpulan secara deduktif yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus ke umum.Misalnya, Matematika karena pengambilan kesimpulan,pembuktian teorema,dan lain-lain dilakukan secara deduktif.
Pada tahap ini anak telah mengerti pentingnya peranan unsur-unsur yang tidak didefinisikan,disamping unsur-unsur yang didefinisikan, aksioma atau problem, dan teorema.Anak pada tahap ini belum mengetahui kegunaan sistem deduktif.Sehingga Belum mampu menjawab pertannyaan “ Mengapa sesuatu disajikan teorema ? “.
5. Tahap Keakuratan
Merupakan tahap akhir perkembangan kognitif anak dalam memahami geometri.Dalam tahap ini anak sudah dapat memahami pentingnya ketepatan dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu penelitian.Tahap keakuratan merupakan tahap tertinggi dalam memahami geometri.
Selain memgemukakan tahap-tahap perkembangan kognitif dalam memahami geometri, Van Hiele juga mengemukakan beberapa teori yang berkaitan dengan pembelajaran geometri,antara lain :
Tiga unsur utama pembelajaran geometri yaitu waktu, materi pembelajaran, dan metode penyusun yang apabila dikelola secara terpadu dapat 
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mengakibatkan meningkatnya kemampuan berfikir anak kepada tahap yang lebih tinggi dari tahap sebelumnya.
Bila dua orang mempunyai tahap berfikir berlainan satu sama lain,kemudian saling bertukar pikiran maka kedua orang tersebut tidak akan mengerti.Menurut Van Hiele seorang anak yang berada di tingkat yang lebih rendah tidak mungkin dapat mengerti atau memahami materi yang berada pada tingkat yang lebih tinggi dari anak tersebut.Kalaupun dipaksakan anak itu baru bisa memahami melalui hafalan saja bukan melalui pengertian.
Agar anak memahami geometri dengan pengertian, kegiatan belajar anak harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak atau taraf berfikirnya.Sehingga dapat digunakan sebagai persiapan untuk meningkatkan tahap berfikir anak kepada tahap yang lebih tinggi dari tahap sebelumnya.
Karakteristik Teori Van Hiele
Selain adanya tahap-tahap perkembangan mental anak dalam belajar, terdapat juga karakteristik dalam geometri. Clements dan Battista mengemukakan beberapa karakteristik teori Van Hiele dalam geometri yaitu:
1. Berurutan, yaitu seseorang harus melalui tahap-tahap belajar sesuai dengan urutannya. Dalam hal ini siswa harus memahami tahap-tahap yang lebih rendah dulu, sehingga siswa lebih mudah mengerti dalam belajar geometri. Misalnya untuk melanjutkan ketahap yang ketiga, siswa harus lebih dulu memahami tahap yang kedua.
2. Kemajuan, yaitu keberhasilan dari tahap ketahap lebih banyak dipengaruhi oleh isi materi pembelajaran dan metode pembelajaran daripada umur dan kematangan biologis.
3. Objek yang masih kurang jelas akan menjadi objek yang jelas pada tahap berikutnya.
	Apabila seorang siswa belum dapat memahami konsep geometri pada tahap tertentu, maka siswa harus dibawa ketahap yang lebih rendah. Tanpa memahami tahap-tahap yang lebih rendah maka siswa akan mengalami kesulitan dalam belajar geometri. Begitu pula sebaliknya apabila siswa telah memahami konsep geometri pada tahap tertentu, maka siswa harus dibimbing terus ketahap yang lebih tinggi dari tahap sebelumnya.
Manfaat teori belajar Van Hiele
            Bansu Ansari (2009: 39) mengemukakan bahwa teori yang diterapkan Van Hiele lebih kecil ruanng lingkupnya dibandingkan dengan teori belajar yang lainnya karena Van Hiele hanya mengkhususkan pada pembelajaran geometri. Namun demikian terdapat beberapa hal yang dapat diambil manfaat teori belajar Van Hiele yaitu :
1. Guru dapat mengambil manfaat dari tahap-tahap perkebangan kognitif siswa di SD, dalam hal ini guru dapat mengetahui mengapa seorang siswa tidak 
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memahami bahwa persegi itu merupakan persegipanjang karena siswa tersebut tahap berpikirnya masi berada pada tahap analisis kebawah dan belum sampai pada tahap pengurutan.
2. Agar siswa dapat memahami geometri maka pengajarannya harus disesuaikan dengan tahap berpikir siswa, sehingga jangan sekali-kali memberikan pelajaran yang berada diatas tahap berpikirnya.
3. Agar topik pelajaran pada materi geometri dapat dipahami siswa dengan baik, maka topik pelajaran tersebut dapat dipelajari berdasarkan urutan tingkat kesukarannya dan dimulai dari tingkat yang paling mudah sampai dengan tingkat yang paling rumit dan kompleks.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

	
1. Lokasi Penelitian
	Penelitian ini akan diadakan di Kelas 1 SD N Karanggeneng 02 Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang
2. Waktu Penelitian
	Kegiatan penelitian pengambilan data akan dilaksanakan dalam jangka waktu  empat bulan.
3. Metode  Penelitian
	Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Dalam hal ini peneliti membawa daftar pertanyaan sebagai acuan dalam pengambilan data dari responden. Kemudian peneliti menguraikan dengan kata-kata menurut pendapat responden, apa adanya sesuai dengan pertanyaan penelitiannya.
Selain itu untuk memperkuat data yang dicari, peneliti mengambil beberapa gambar dan melakukan observasi. Observasi dilakukan dengan mengacu pada lembar observasi. Observasi yang dilakukan antara lain observasi mengenai penelitian untuk mengetahui pengaruh teori van hiele pada nilai matematika siswa kelas 1.
4. Pengambilan Data
a. Sumber Data
1) Data Primer
Sumber data primer yang dari penelitian ini adalah data dari hasil pelaksanaan observasi.
2) Data Sekunder
Sumber data tertulis dalam penelitian ini adalah data dari nilai matematika kelas 1 SD N Karanggeneng 02
5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam metode penelitian kualitatif ini adalah sebagai berikut:
1) Wawancara
Wawancara ini dilakukan dengan cara komunikasi tatap muka. Pewawancara selalu menjadi pihak yang bertanya, dan narasumber selalu menjadi pihak yang menjawab pertanyaan. Dalam pelaksanaannya, pewawancara membawa pedoman yang merupakan garis besar mengenai hal-hal yang akan ditanyakan. Narasumber tersebut antara lain, guru kelas 1 SD N Karanggeneng 02.
2) Observasi
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Dalam pelaksanaan observasi, peneliti memiliki pedoman observasi. Yaitu observasi mengenai nilai matematika yang diperoleh siswa menggunakan Teori Van Hiele.
6. Anaalisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial yaitu Uji t.
7. Cara Penafsiran
Data yang diperoleh dari hasil penelitian penerapan teori van hiele memiliki arti yang sangat bermanfaat bagi pelaksana, sekolah, dan juga tentunya untuk siswa. Untuk itu langkah selanjutnya dari data yang telah dianalisis adalah menginterpretasi hasilnya. Interpretasi diartikan sebagai pendapat, tafsiran atau pandangan teoretis terhadap sesuatu (berdasarkan hasil analisis data)yang berujung pada penarikan kesimpulan penelitian. Dalam penyusunan kesimpulan penelitian tindakan dapat dilakukan secara bervariasi, namun pada dasarnya seorang peneliti berpegang pada tahap-tahap presentase data, penafsiran data, intergrasi dari temuan penelitian, dan aplikasi hasil temuan. Penafsiran data menuntut agar peneliti menjelaskan makna data yang diperoleh dan sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan. Dalam hal ini, Stringer mengemukakan beberapa teknik dalam penafsiran hasil analisis data penelitian tindakan (data kualitatif), yaitu:
1. Memperluas analisis dengan mengajukan pertanyaan. Hasil analisis masih memiliki makna yang sempit, dengan pengajuan pertanyaan-pertanyan penelitian maka hasil tersebut akan lebih terlihat maknanya.
2. Menghubungkan hasil analisis dengan literatur atau pandangan beberapa ahli.
3. Kembalikan pada teori. Mengaitkan hasil analisis data dengan menghubungkan atau meninjau dari teori yang relevan terhadap pertanyaan-pertanyaan atau permasalahan penelitian yang dihadapi.
4. Menghubungkan antara temuan dengan pengalaman. Karakteristik penelitian tindakan salah satunya adalah sangat erat dengan pribadi peneliti dalam hal pengalaman, pengalaman peneliti yang banyak memungkinkan hasil analisis data dapat dihubungkan
5. Nasihat atau pendapat yang kritis. Ini dapat dilakukan dengan meminta pandangan, ide, saran pada seprofesi.
Melalui hasil analisis data dan kemudian menafsirkan temuan dengan data tersebut dapat diketahui apakah kegiatan penelitian tindakan dapat memperbaiki hasil pembelajaran (dalam domain kognitif, afektif,  psikomotor, dan aspek-aspek lainnya)
8. Penyimpulan Hasil Penelitian
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Generalisasi adalah penarikan suatu kesimpulan umum dari analisa penelitian. 
	Hipotesis1.
	Ada perbedaan hasil nilai matematika siswa kelas 1 SD N Karanggeneng 02 Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang sebelum dan sesudah menerapkan teori Van Hiele.
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BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya 
Tabel 2.1 Format Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P 
	No
	Jenis Pengeluaran  
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penujang (sewa alat bantu elektronik dan dokumentasi, buku referensi)
	Rp 2.050.000,00

	2
	Bahan habis pakai (alat tulis, tinta dan kertas)
	Rp 3.220.000,00

	3
	Perjalanan (transportasi)
	Rp 1.600.000,00

	4
	Lain-lain (konsumsi, MMT, penggandaan laporan, brosure)
	Rp 1.830.000,00

	Jumlah
	Rp  8.700.000,00



4.2 Jadwal Kegiatan 
	No
	Jenis kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Kegiatan 1
	
	
	
	

	2
	Kegiatan 2
	
	
	
	

	3
	Kegiatan 3
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1.  Biodata  Ketua  dan  Anggota,  Biodata  Dosen  Pembimbing  yang  ditandatangani 
Biodata Ketua
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Ilham Juliawati

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	PGSD

	4
	NIM/NIDN
	1401413171

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang, 7 Juli 1995

	6
	E-mail
	juliawati.ilham@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085640239537



B. Riwayat pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Gisikdrono 02 Semarang
	SMP N 1 Semarang
	SMA N 6 Semarang

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pernahkan Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan ilmiah/
Seminar
	Judul Artikel ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau Institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
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Biodata Anggota 1 
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Ika Dyah Kurniawati

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	PGSD

	4
	NIM/NIDN
	1401413170

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Grobogan, 32 Mei 1995

	6
	E-mail
	ikadyahkurniawati@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085600212101



B. Riwayat pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Kemloko 2
	SMP N 3 Godong
	SMA N 1 Godong

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pernahkan Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan ilmiah/
Seminar
	Judul Artikel ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau Institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


Biodata Anggota  2
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Tri Susilowati

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	PGSD

	4
	NIM/NIDN
	1401413172

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Batang, 23 Maret 1995

	6
	E-mail
	trisusilowati23@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085741105311
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B. Riwayat pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD NEGERI Karanggeneng 02
	SMP N 1 Kandeman
	SMA NEGERI 1 Batang

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pernahkan Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan ilmiah/
Seminar
	Judul Artikel ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau Institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	



Biodata Anggota  3
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	Mega Sylviana

	2
	Jenis kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	PGSD

	4
	NIM/NIDN
	1401412184

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pati, 6 Januari 1995

	6
	E-mail
	Meggazylviee@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	08985986440
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B. Riwayat pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Growong Kidul 02
	SMP N 1 Juwana
	SMA N 1 Juwana

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pernahkan Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan ilmiah/
Seminar
	Judul Artikel ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	


 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau Institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
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Lampiran 2.  Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan penunjang
	Material

	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)

	Jumlah (RP)

	Sewa SLR

Sewa Proyektor

Sewa LCD

Sewa Lap top

Sewa Speaker 
	
	1 buah

1 buah

1 buah

1 buah

1 buah
	4 Bulan,
 @ Rp 600.000,00
4 bulan
@ Rp 300.000,00
4 bulan
@ Rp 500.000,00
4 bulan
@ Rp 200.000,00
4 bulan
@Rp 200.000,00
	
Rp 600.000,00

Rp 300.000,00

Rp 500.000,00

Rp 200.000,00

Rp 200.000,00
    Rp 1.800.000,00

	Buku referensi
	
	5 buah
	@ Rp 250.000
	     Rp 250.000,00

	
	
	
	
	

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 2.050.000,00



2. Bahan Habis Pakai
	Material

	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)

	Jumlah (RP)

	Alat tulis
	
	3 item (12 pack)
Buku tulis
Pensil
Penghapus
	
@Rp 30.000,00 x 12
@Rp 20.000,00 x 12
@Rp 10.000,00 x 12
	
Rp 360.000,00 
Rp 240.000,00
Rp 120.000,00
Rp720.000,00

	Tinta 
	
	8 botol 
	@25.000,00
	Rp 200.000,00

	Kertas dan modul
	
	2 rim
40 
	@50.000,00
@50.000,00
	Rp     100.000,00
Rp. 2.000.000,00


	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 3.220.000,00



3. Perjalanan
	Material

	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)

	Jumlah (RP)

	Perjalanan ke
tempat/kota – n

	Semarang-Batang
	4 orang
	@100.000,00 x 4 
	Rp 1.600.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 1.600.000,00 
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4. Lain-lain
	Material

	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)

	Jumlah (RP)

	Konsumsi


MMT
	-
	50


2
	@5000,00


@30.000
@250.000
	Rp 250.000,00x3 
= Rp 750.000,00

Rp 280.000,00
Rp 1.030.000,00

	Penggandaan laporan
Brosure

Kenang-kenangan
	-
	2

100 lembar

3
	@25.000

@500

@50.000
@300.000x2
	Rp 100.000,00

Rp 50.000,00

Rp 50.000,00
Rp 600.000,00
Rp 800.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 1.830.000,00

	Total (Keseluruhan)
	Rp. 8.700.000,00



Lampiran 3.  Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas

	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Ilham Juliawati/3171
	PGSD
	Ilmu Pendidikan
	6
	Sebagai ketua tim

	2
	Ika Dyah Kurniawati/3170
	PGSD
	Ilmu Pendidikan
	4
	Sebagai anggota pelaksana 1

	3
	Tri Susilowati/3172
	PGSD
	Ilmu Pendidikan
	4
	Sebagai anggota pelaksana 2
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Lampiran 4.  Surat Pernyataan Ketua Peneliti
[image: ]
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Ilham Juliawati
NIM			: 1401413171
Program Studi  	: PGSD
Fakultas   		: Ilmu Pendidikan
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM Penelitian saya dengan  judul: Pengaruh Teori Van Hiele terhadap Nilai Matematika Siswa Kelas 1 SDN Karanggeneng 02 yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
							   Semarang, 17 Agustus 2015 
Mengetahui,        						Yang menyatakan, 
Bidang kemahasiswaan,         				Meterai Rp 6.000,00
								
						
(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si)    			(Ilham Juliawati )  
NIP. 196012171986011001       			            NIM. 1401413171
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